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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini istilah ilmu pengetahuan dan teknologi atau yang disingkat dengan 

IPTEK sudah terdengar tidak asing lagi bagi sebagian besar masyarakat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh dalam 

kehidupan manusia (Budiman, 2017). Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi, maka bidang yang yang paling berkembang adalah bagian 

informasi dan komunikasi disertai dengan tersedianya jaringan internet yang 

dapat memfasilitasi jalan masuk informasi dan komunikasi (Satriawan & 

Karyanta, 2016). Dalam waktu dekat, komunikasi dan bertukar informasi dapat 

dilakukan menggunakan komputer dan peralatan elektronik sehingga interaksi 

antar manusia akan berkurang dan menyebabkan semakin meningkatnya 

pengguna internet di berbagai fasilitas dan layanan internet (Junaidi, 2015). 

Internet hadir dengan berbagai fungsi dan kegunaannya. Internet dianggap 

sebagai pusat dari informasi yang dapat memberikan jalan masuk bagi informasi 

tanpa harus disekat oleh waktu dan ruang karena internet mampu 

menghubungkan beberapa situs informasi hanya dalam waktu yang relatif singkat 

(Novianto, 2011). Karena adanya internet, manusia dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan mereka sehari-hari seperti bersosialisasi, mencari informasi yang 

dibutuhkan, hingga memenuhi kebutuhan mereka akan hiburan (Hakim & Raj, 

2017). Mengikuti waktu yang terus berkembang, fungsi dan tujuan internet juga 

telah dikembangkan untuk keperluan komunikasi yang disebut sebagai media 
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sosial (Sherlyanita & Rakhmawati, 2016). 

Media sosial atau yang disingkat dengan “Medsos” adalah salah satu wujud 

dari kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi (Jalal 

dkk,2021). Tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial memang berdampak besar 

pada perubahan dunia (Watie, 2016). Dari fasilitas yang telah disediakan oleh 

media sosial, pengguna media sosial mendapatkan banyak kemudahan hanya 

dengan cara menekan kata kunci yang telah disediakan oleh media sosial tersebut 

(Tegal, 2017). media sosial dapat digunakan untuk menjalankan bisnis online, 

tempat mencari informasi, berbagi ide bahkan dapat juga digunakan sebagai 

sarana untuk penipuan, mengintimidasi, fitnah, ujaran kebencian, dan sebagainya, 

yang pada initinya dapat digunakan untuk banyak hal serta sulit di halangi 

(Mawarti, 2018). Media sosial dapat berguna bila digunakan dengan baik tetapi 

dapat berdampak buruk apabila disalahgunakan. 

Peneliti mencari beberapa data pendukung mengenai penggunaan media 

sosial di Indonesia. Menurut data yang diperoleh dari Datareportal (2020) 

mencatat ada 160,0 juta pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2020 

dengan rentang usia antara 16 sampai 24 tahun dengan jumlah pengguna media 

sosial di Indonesia meningkat 12 juta yaitu sebesar 8,1% antara April 2019 dan 

Januari 2020 (Datareportal, 2020). Survei mengenai platform media sosial 

terkemuka yang diakses setiap hari oleh pengguna media sosial yang dilakukan 

oleh Statista (2020) pada Juni 2020 mengungkapkan bahwa 89% responden 

mengakses Facebook, 83% mengakses Youtube, 79% mengakses Instagram, 34% 

mengakses Twitter, dan 24% mengakses TikTok setiap hari dalam tiga bulan 
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terakhir. 

Penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif maupun dampak 

negatif bagi penggunanya. Menurut Cahyono (2016) dampak positif media sosial 

yang dapat diberikan bagi penggunanya adalah dapat mempermudah penggunanya 

untuk berinteraksi dengan banyak orang, dapat memperluas pergaulan, 

menghilangkan batasan jarak dan waktu, mempermudah dalam pengekspresian diri, 

dapat menyebarkan informasi secara cepat dengan biaya yang debih murah. Selain 

itu, media sosial juga mempunyai dampak negatifnya yaitu dapat menjauhkan orang 

yang dekat dan mendekatkan orang yang jauh, menurunkan interaksi tatap muka, 

menimbulkan kecanduan internet, menyebabkan tibuknya konflik, masalah privasi, 

dan rentan terhadap pengaruh buruk orang lain (Cahyono, 2016). Hal ini dapat 

terjadi karena menurut Mawarti (2018) setiap pengguna dibebaskan untuk 

mengungkap apapun di akun media sosial mereka atau membagikan berita yang 

dapat di komentari oleh pembaca di kolom komentar yang telah disediakan. 

Individu yang menggunakan media sosial sangat mungkin untuk 

mengekspresikan ambisi mereka kepada orang lain demi mendapatkan pengakuan 

dari orang lain melalui komentar positif dari pengguna media sosial lainnya 

(Coralia, Qodariyah, & Yanuvianti, 2017). Menurut Sukmasari (dalam Rizki, 

2017), foto-foto yang diunggah melalui media sosial akan mendapatkan “likes” dari 

orang lain, dan mendapatkan komentar terhadap foto adalah aspek yang mendorong 

self-esteem pada individu. Sebuah foto dapat mempengaruhi secara langsung 

perbandingan sosial yang ada dan hal tersebut dapat mendorong perasaan individu 
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menjadi rendah diri atau iri (Rizki, 2017). Namun, penggunaan media sosial yang 

aditif atau sering dapat mempengaruhi self-esteem (Wibowo & Silaen, 2018). 

Menurut Branden (1992) self-esteem merupakan rasa percaya diri pada 

kemampuan yang individu miliki seperti kemampuan untuk berpikir dan mengatasi 

berbagai macam tantangan dalam hidup dan mempunyai keyakinan akan hak yang 

dimiliki oleh individu untuk bahagia, perasaan bahwa individu tersebut berharga, 

layak, dan berhak untuk menegaskan kebutuan serta keinginan individu untuk 

menikmati hasil dari upaya yang telah dilakukannya. Self-esteem mempunyai dua 

aspek yaitu a sense of personal efficacy (self-efficacy) dan a sense of personal worth 

(self-respect) (Branden, 1992). Aspek pertama yaitu a sense of personal efficacy 

(self-efficacy) yaitu kepercayaan yang dimiliki individu dalam keberfungsian 

pikirannya, kemampuan individu untuk berpikir, percaya pada proses yang individu 

gunakan untuk menilai, memilih, dan memutuskan; kepercayaan yang dimiliki 

terhadap kemampuan individu untuk memahami fakta-fakta realitas mengenai 

minat dan kebutuhannya; kepercayaan diri kognitif; dan kemandirian kognitif. 

Aspek kedua yaitu a sense of personal worth (self-respect) adalah jaminan nilai 

yang dimiliki individu; sikap afirmatif yang individu miliki terhadap hak untuk 

hidup bahagia; perasaan nyaman dalam menyatakan pikiran, keinginan dan 

kebutuhan individu dengan tepat; dan perasaan bahwa kebahagiaan merupakan hak 

alami yang dimiliki oleh individu. 

Literatur menunjukkan terdapat beberapa dampak dari tinggi rendahnya self-

esteem seseorang. Dari pengertian yang dikemukakan oleh Branden (1992), 

Ma’rifah dan Budiani (2012) menyimpulkan bahwa individu yang mempunyai self-
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esteem yang tinggi kemungkinan akan cenderung mempunyai kecemasan sosial 

yang rendah. Menurut Coralia, Qodariyah & Yanuvianti (2017) Individu yang 

memiliki self-esteem tinggi menunjukkan bahwa idividu ini mendapatkan banyak 

perhatian, penerimaan baik dari lingkungan sehingga individu menilai dirinya 

berarti. 

Individu yang sangat autentik lebih mampu mempertahankan perasaan self-

esteem mereka saat menghadapi potensi ancaman terhadap self-esteem mereka. 

Namun, orang-orang yang memiliki authenticity rendah mungkin memiliki self-

esteem yang relatif tinggi dalam situasi yang tidak mengancam, tetapi mendapati 

diri mereka rentan terhadap pandangan-diri negatif ketika menghadapi potensi 

ancaman terhadap self-esteem mereka (Davis dkk, 2014). 

Authenticity didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk 

menunjukkan dirinya yang sesungguhnya tanpa halangan di kehidupan sehari-hari 

(Kernis & Goldman 2006). Authenticity mempunyai empat komponen yaitu 

awareness, unbiased processing, behavior, dan relational orientation. Komponen 

awareness mengacu pada memiliki, dan termotivasi untuk meningkatkan, 

pengetahuan dan kepercayaan pada motif, perasaan, keinginan, dan kognisi yang 

relevan dengan diri sendiri. Komponen unbiased processing melibatkan 

objektivitas sehubungan dengan aspek diri positif dan negatif, emosi, dan 

pengalaman internal lainnya, informasi, dan pengetahuan pribadi. Komponen 

ketiga, behavior, melibatkan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai, preferensi, dan 

kebutuhan seseorang sebagai lawan dari bertindak 'salah' hanya untuk 

menyenangkan orang lain atau untuk mendapatkan penghargaan atau menghindari 
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hukuman. Komponen keempat, relational orientation, melibatkan menghargai dan 

berjuang untuk keterbukaan, ketulusan, dan kejujuran dalam hubungan dekat 

seseorang. 

Menurut Kernis (dalam Davis dkk, 2014), tingkat authenticity yang rendah 

dikaitkan dengan bentuk self-esteem yang lebih rapuh yang bersifat defensif, 

bergantung pada persetujuan, dan tidak stabil. Berdasarkan fenomena yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

authenticity dengan self-esteem pada pengguna media social. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Hubungan antara authenticity 

dengan self-esteem pada pengguna media sosial” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti membuat 

rumusan  masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 

authenticity dengan self-esteem pada pengguna media sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara authenticity dengan self-esteem pada pengguna media 

sosial. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi psikologi kepribadian 

sebagai referensi untuk menambah ilmu dan wawasan bagi dunia pendidikan 

mengenai hubungan antara authenticity dengan self-esteem pada pengguna 
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media sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk membah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti mengenai hubungan antara authenticity dengan 

self-esteem pada pengguna media sosial 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Jika penelitian ini terbukti, peneliti berharap dari hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk menggunakan media 

sosial dengan sebaik-baiknya. 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti telah menelusuri artikel, jurnal, skripsi, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan authenticity dan self-esteem pada pengguna media sosial 

sesuai dengan judul yang peneliti bawakan yaitu “hubungan antara authenticity 

dengan self-esteem pada pengguna media sosial”. Berdasarkan hasil pencarian 

tersebut, peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang membahas 

authenticity dan self-esteem pada pengguna media sosial. 

Penelitian pertama yang terkait adalah penelitian Nisa (2018) dengan judul 

“pengaruh internal locus of control terhadap kecemasan di mediasi oleh intoleransi 

ketidakpastian pada pengangguran terdidik”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan 

tidak langsung dari internal locus of control terhadap kecemasan dengan mediasi 

variabel intoleransi ketidakpastian. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
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sebanyak 198 orang pengangguran terdidik. Alat ukur yang digunakan oleh peneliti 

di penelitian ini adalah skala locus of control (LoC), intolerance of uncertainty 

scale (IUS), dan state-trait anxiety inventory for adults (STAI-AD). Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat signifikansi antara variabel internal locus 

of control dengan kecemasan dan internal locus of control berkorelasi negatif 

dengan intoleransi ketidakpastian. 

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aprodita (2021) 

dengan judul “peran intolerance of uncertainty terhadap depresi pada individu 

dewasa awal”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada 206 

individu dewasa awal yang berdomisili di daerah Jakarta sebagai subjek. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh intolerance of 

uncertainty terhadap depresi pada individu yang berumur 18 sampai 29 tahun. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur intolerance of uncertainty adalah IUS-12, 

dan depresi pada subjek diukur menggunakan BDI-II. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini menunjukkan intolerance of uncertainty memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap depresi pada individu dewasa awal. Hasil lain juga 

menunjukkan bahwa salah satu dimensi intolerance of uncertainty yaitu prospective 

IU memiliki pengaruh yang signifikan terhadap depresi. 

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widianti (2021) yang 

berjudul “pengaruh intolerance of uncertainty terhadap psychological distress pada 

remaja”. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan subjek penelitian sebanyak 238 remaja Indonesia dengan rentang 

usia 14-18 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami seberapa besar 
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pengaruh intolerance of uncertainty terhadap psychological distress pada remaja. 

Alat ukur yang yang digunakan untuk mengukur intolerance of uncertainty adalah 

Intolerance of Uncertainty Scale (IUS-12) dan skala yang digunakan untuk 

mengukur psychological distress menggunakan skala Kessler Psychological 

Distress (K10). Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah intolerance of 

uncertainty memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap psychological 

distress. Artinya, semakin tinggi intolerance of uncertainty yang dialami oleh 

remaja, maka psychological distress yang dialami remaja juga semakin tinggi. 

Sumbangan yang diberikan intolerance of uncertainty terhadap psychological 

distress sebesar 23,8%. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Febrinabilah dan Listiyandini (2016) yang 

berjudul “hubungan antara self-compassion dengan resiliensi pada mantan pecandu 

narkoba dewasa awal”. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada 

hubungan antara self compassion dengan resiliensi pada mantan pecandu narkoba. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan sebanyak 

81 orang partisipan dengan kriteria mantan pecandu narkoba yang sudah tidak lagi 

menggunakan narkoba minimal 2 tahun. partisipan yang digunakan berada pada 

rentang usia 20 hingga 40 tahun dan sudah pernah menjalani rehabilitasi. Alat ukur 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Self Compassion Scale dan Connor 

Davidson Resilience Scale yang telah diadaptasi oleh peneliti pada penelitian ini. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan 

dan positif antara self-compassion dengan resiliensi. Artinya bahwa semakin tinggi 
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nilai self compassion, makan akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada 

mantan pecandu narkoba. 

Penelitian terkait selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Edwina 

dan Sembiring (2021) dengan judul penelitian “peran mindset terhadap resiliensi 

keluarga pada dewasa awal”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasional dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat peran mindset terhadap resiliensi keluarga. 

Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 275 individu dewasa 

awal. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel mindset adalah alat ukur 

yang dibuat oleh peneliti pada penelitian ini yang didasarkan pada teori Dweck yang 

berjumlah 20 item. Sedangkan alat ukur resiliensi keluarga menggunakan Walsh 

Family Resilience Questionnaire yang dimodifikasi oleh peneliti dengan jumlah 35 

item. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa resiliensi keluarga terbentuk sebesar 

37,10% disebabkan oleh mindset. Maksudnya adalah jika growth mindset semakin 

tinggi, maka tingkat resiliensi yang mereka dapat akan semakin tinggi pula. 

Penelitian terkait keenam yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mujahidah 

(2017) dengan judul penelitian yaitu “peran resiliensi dan empati terhadap depresi 

pada remaja serta tinjauannya dalam Islam”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami peran resiliensi dan empati terhadap depresi pada remaja. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 230 remaja yang berumur 12-30 tahun 

dan bertempat tinggal di Jakarta. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur depresi 

dalam penelitian ini adalah Center for Epidemiologic Studies Depression Scale 

Revised-10 (CESDR-10), untuk mengukur resiliensi menggunakan Connor 
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Davidson-Resilience Indicator Scale (CD-RISC), dan untuk mengukur empati 

menggunakan Basic Empathy Scale (BES). Kemudian didapatkan hasil pengujian 

yang menunjukkan bahwa resiliensi memiliki peran yang secara signifikan 

memprediksi depresi yang lebih rendah pada remaja yaitu sebesar 1,8%, sedangkan 

empati memiliki peran yang signifikan memprediksi depresi yang lebih tinggi pada 

remaja sebesar 2%. Hasil lainnya juga ditemukan bahwa resiliensi dan empati, 

khususnya empati afektif secara bersamaan memiliki peran terhadap depresi pada 

remaja dengan kontribusi sebesar 5,5%. 

Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rasyida, Rahayu, 

dan Aprodita (2022) dengan judul “intolerance of uncertainty among Indonesian 

workers during Covid-19 pandemic”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Intolerance of Uncertainty (IU) pada golongan pekerja di 

Indonesia selama pandemi COVID-19. Partisipan yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 351 orang pekerja yang berada di pulau jawa dengan 64 orang laki-

laki dan 287 orang berjenis kelamin perempuan. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur IU adalah IUS-27 versi Indonesia. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa sebesar 41,9% partisipan memiliki tingkat IU yang rendah sedangkan 36,8% 

partisipan memiliki IU yang tingkatnya tinggi an sebesar 12,5% menunjukkan 

tingkat IU yang sangat tinggi. 

Penelitian kedelapan yang berhubungan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Yeler, Berber, Özdoğan, dan Çok (2021) dengan judul penelitian “quarter life 

crisis among emerging adults in Turkey and it’s relationship with intolerance of 

uncertainty”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi hubungan antara 
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tantangan yang dihadapi oleh emerging adulthood di Turki dalam masa transisi 

mereka menuju dewasa dan intolerance of uncertainty. Subjek dalam penelitian ini 

terdiri dari 514 orang dangan 370 orang perempuan dan 144 orang berjenis kelamin 

laki-laki. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Crisis Screening 

Questionnaire (CSQ), Adult Crisis Episode Retrospective Self-Assessment Tool 

(ACERSAT), Personal Information Form, dan Intolerance of Uncertainty Scale 

(IUS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 82% partisipan 

penelitian mengalami krisis di berbagai tingkatan. Kesulitan yang utama dirasakan 

oleh peserta adalah dalam bidang karir. Usia, tingkat kebahagiaan yang dirasakan, 

tingkat kesulitan yang dirasakan, dan intolerance of uncertainty telah diidentifikasi 

menjadi prediktor krisis yang signifikan. Terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik dalam intolerance of uncertainty dengan tingkat krisis antara golongan 

usia. 

Penelitian terkait berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Parlapani, 

Holeva, Nikopoulou, Sereslis, Athanasiadou, Godosidis, Stephanou dan 

Diakogiannis (2020) dengan judul penelitian “intolerance of Uncertainty and 

Loneliness in Older Adults During the COVID-19 Pandemic”. Tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mencari tahu respon psikologis orang 

dewasa akhir selama masa pandemi akut di Yunani. Responden pada penelitian ini 

berjumlah 103 orang dengan kriteria usia yaitu diatas 60 tahun memenuhi kriteria 

inklusi. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu, the Fear of COVID-19 

Scale (FCV-19S), the Brief Patient Health Questionnaire (PHQ-9) depression 

scale, the Generalized Anxiety Disorder scale (GAD-7), the Athens Insomnia Scale 
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(AIS), the Intolerance of Uncertainty Scale (IUS-12), dan the De Jong Gierveld 

Loneliness Scale (JGLS). Hasil penelitian melaporkan bahwa wanita yang memiliki 

tingkat ketakutan akan COVID-19 yang lebih tinggi, gejala depresi, dan gangguan 

tidur yang lebih parah, serta tingkat intolerance of uncertainty yang lebih tinggi. 

Partisipan yang tinggal sendirian menunjukkan tingkat kesepian yang lebih tinggi. 

Intolerance of uncertainty telah dibuktikan memodulasi tingkat kesepian. 

Penelitian terkait kesepuluh yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lee (2019) 

dengan judul “effect of resilience on intolerance of uncertainty in nursing university 

students”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara 

resiliensi dan Intolerance of Uncertainty (IOU) pada mahasiswa keperawatan. 

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 134 mahasiswa 

keperawatan di Korea. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur intolerance of 

uncertainty adalah 27-aitem yang awalnya dikembangkan oleh Freeston, dkk. 

(1994) yang kemudian digunakan oleh Lee (2013). Sedangkan alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur resiliensi adalah alat ukur yang dikembangkan oleh 

Reivich dan Shatte (2002), kemudian dimodifikasi dan disesuaikan dengan 

karakteristik budaya Korea oleh Kim (2011). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa IOU partisipan secara signifikan berkorelasi negatif dengan subdomain 

resiliensi yaitu self regulation skills, interpersonal skills, dan positive tendencies. 

Khususnya, positive tendencies yang tinggi dapat menyebabkan tingkat IOU yang 

lebih rendah.
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